BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Peneliti mengkaji mengenai implementasi kebijakan yang berjudul
implementasi kebijakan pengadaan beras BULOG untuk mewujudkan ketahanan
pangan di Kota Kupang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa implementasi kebijakan pengadaan beras
BULOG untuk mewujudkan ketahanan pangan di Kota Kupang belum maksimal.
Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut:

6.1.1 Kondisi Lingkungan

Indikator ini mencakup suatu kondisi lingkungan yang mempengaruhi
factor-faktor apakah suatu implementasi kebijakan pengadaan beras BULOG
dapat berjalan dengan baik sesuai dengan peraturan yang sudah dirumuskan oleh
pemerintah atau adanya kendala dan hambatan ketika pelaksanaan pengadaan
beras ini dilaksanakan. Kondisi lingkungan ini memberikan gambaran yang nyata
mengenai apa saja yang dilakukan oleh para implementor serta pihak yang terkait
lainnya. Dengan demikian, kendala seperti ini yang perlu dipertimbangkan dan
diperhatikan oleh para implementor dan khususnya pemerintah agar pelaksanaan
pengadaan beras BULOG dapat berjalan dengan baik.

6.1.2 Hubungan Antar Organisasi.

Bentuk koordinasi antar pelaksana kebijakan pengadaan beras sudah
cukup baik. Indikator ini mencakup hubungan antar organisasi dimaksudkan pada
pegawai dalam satu instansi di Perum BULOG Kota Kupang, hubungan sesama
impelementor antar instansi yaitu antara Perum BULOG Kota Kupang dengan

Dinas Pertanian, dan Kecamatan yang berada di sekitar Kota Kupang. Hubungan
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yang terjadi antar implementor sudah berjalan cukup baik yang mana adanya
pertemuan rutin yang diadakan oleh Perum BULOG Kota Kupang.

Kejelasan konsistensi program, Pembagian Kkerja, standarisasi prosedur
kebijakan, serta komunikasi secara interaktif menjadi unsur yang selalu
ditingkatkan menjadi suatu nilai adanya hubungan yang bersifat timbal balik antar
implementor serta antara implementor dengan masyarakat, mitra kerja, dan
pedagang pengecer. Adapun proses hubungan antar organsisi ini sampai saat ini
sudah berjalan dengan baik dan lancar, dikarenakan koordinasi dan arahan sesuai
dengan regulasi untuk menjalankan tugas dan tanggungjawab secara konsisten
dalam kebijakan pengadaan beras ini.

6.1.3 Sumber Daya Organisasi

Dalam sumber daya organisasi terdapat tiga hal yang mencakup sumber
daya diantaranya adalah sumber daya manusia, sumber daya fasilitas pendukung,
serta sumber daya finansial yang menunjang suatu keberhasilan terhadap
pelaksanaan pengadaan beras. Adapun sumber daya manusia yang merupakan
implementor Perum BULOG Kota Kupang memiliki kualitas yang memadai
karena setiap pegawai diberikan pelatihan khusus pengadaan beras oleh BULOG
pusat.

Walaupun dari segi kualitas sudah memadai, namun secara kuantitas
sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pengadaan beras masih
kurang memadai. Pada sumber daya finansial, sudah cukup memadai, karena
setiap anggaran yang dikeluarkan oleh BULOG Kupang berasal dari Perum

BULOG pusat. Sama halnya dengan itu, sumber daya fasilitas pendukung juga
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sudah cukup memadai, hal ini terlihat dengan adanya sarana dan prasarana yang
telah tersedia.
6.1.4 Karakteristik dan Kemampuan Agen Pelaksana

Indikator ini mencakup keterampilan tenis dan manajerial serta
kemampuan para implementor dalam mengontrol dan mengkoordinasikan suatu
proses kebijakan yang akan dilaksanakan. Keterampilan yang dibutuhkan oleh
para implementor sudah terfasilitasi dengan adanya pelatihan-pelatihan khusus
yang diadakan oleh BULOG pusat. Kemampuan yang harus dimiliki oleh para
implementor bukan hanya dari keterampilannya saja, namun harus memiliki
keunggulan dan menguasai bagaimana hal teknis yang seharusnya dilakukan oleh
Perum BULOG Kota Kupang agar kebijakan pengadaan beras dapat terlaksana
dengan baik. Dalam hal ini, kontrol dan koordinasi proses kebijakan yang
dilakukan oleh para implementor sudah berjalan dengan baik. Sama halnya dalam
melakukan kontrol dan koordinasi dalam suatu kebijakan, BULOG dapat
dikatakan sudah melakukan kontrol dan koordinasi terkait kebijakan pengadaan
beras ini. Namun tidak hanya itu, para implementor juga memiliki tugas dan
tanggung jawab terhadap pengadaan beras pada tingkat sejauh mana kebijakan ini
dapat mencapai sasaran yang sudah ditentukan oleh pemerintah.
6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti terkait dengan Impelemntasi
Kebijakan Pengadaan Beras BULOG Untuk Mewujudkan Ketahanan Pangan di

Kota Kupang adalah:
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6.2.1 Kondisi Lingkungan
Berkaitan dengan kondisi lingkungan, harapannya agar para implementor

dapat memperbaiki dan menanggulangi segala kendala sumber daya yang sudah
dipaparkan diatas, selain itu harapannya adanya data terbaru terkait penerima
bansos rastra. Selain itu juga adanya penambahan infrastruktur yang dibutuhkan
oleh para implementor agar pengadaan beras BULOG berjalan dengan baik.

6.2.2 Hubungan antar Organisasi
Berkaitan dengan hubungan antar organisasi harapannya seluruh

implementor tetap aktif dalam berkomunikasi dan berkoordinasi untuk membahas
pelaksanaan kebijakan pengadaan beras BULOG ini serta mengadakan evaluasi
rutin tentang kinerja yang telah dilakukan oleh para implementor sesuai dengan
fungsi dan perannya masingmasin.

6.2.3 Sumber Daya Organisasi
Berkaitan dengan sumber daya organisasi, harapannya kuantitas

implementor Perum BULOG Kota Kupang segera memadai. Terkait dengan
sumber daya pendukung atau fasilitas sarana dan prasarana disarankan adanya
mesin yang dapat menghasilkan beras premium sehingga beras yang di produksi
oleh BULOG berkualitas baik dan meminimalisir adanya impor beras. Berkaitan
dengan sumber daya finansial harapannya pemerintah dapat merubah HPP (Harga
Pembelian Pemerintah) sesuai dengan harga pasaran Perum Bulog.

6.2.4 Karakteristik dan Kemampuan Agen Pelaksana
Berkaitan dengan karakteristik dan kapabilitas, kepada seluruh

implementor pengadaan beras BULOG, harapannya para implementor dapat
meningkatkan kemampuan manajerial yang baik agar pelaksanaan pengadaan

beras BULOG Kota Kupang dapat terlaksana dengan baik pula.
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